


BAB III
METODOLOGE PENELITIAN

A. Metode Peneiitian

Pendekatan yang digunakan adaiah kuantitatif karena sangat relevan dengan sifat,
rukiur dan karakieristik variabel, kompetensi hasil pelatihan, dan motivast kurja,
dengan kineria pamong beimar.  1bnu Piajar (1996.33) menvatakan bahwa “untuk
menectapkan kesamaan dan keeratan hububungan memeriukan data kuantitatif vaitu data
vang berkailan dengan an cka-angka..

Penentuan metode sangat penting karena akan membantu mengarabkan peneiiti
daiam mengumpuikan, mengolah dan menganalisis daté. Moris (1972:826)", mengalakan
bahwa metode adalah “Prosedur ataw uruian fikiran vang sistematis, yang dituangkan ke
dajam suatu rencana untuk mengerjakan sesuatu hal guna tencapainya tujuan yang telah
ditetapkan™. Metode yang digunakan dalam penclitian ini adalah metoda deskripul
dengan studi korelasional vang berusaha mengungkapkan dan menafsirkan  seberapa
besar hubungan dan sumbangan dari masing-masing variabel yang diteliti. Dengan
menggunakan teknik anahsis regresi dan korelasi ini akan dapat mengungkapkan
hubungan dan keterkaitan antara variabel kompetensi hasil pelatihan, motivasi Kerja,
dengan kinerja pamong belajar itu sendin.

Dengan korelasi memungkinkan pembuatan prakiraan bagaimanakah hubungan
antara dua variabel, jika dua variabel mempunyal hubungan yang erat, koefisien korelas:
akan diperoleh hampir 1,00. Jika dua variabel hampir tidak mempunyal hubungan, akan

diperoleh koefisien 0,00. Makin erat hubungan antara dua variabel, prakiraan vang dibuat



berdasarkan hubungan tersebut semakan tepat. Untuk mengadakan interprestasi mengenai

besamya koefisien korelas: adalah sebagal berikut;

Antara 4,800 sampai dengan 1,00

- Antara 0,600 sampai dengan 0,800
Antara U.400 sampai dengan 0,600
- Antara 1,200 sampai dengan 0,400
Antara 000 sampat dengan 0,200

{ Subarsim Ankunto, 197

3. Populasi dan Sampel Penelitian

t. Papuiasi

s sangat rendah

Penelitian int mengambil populasi pamong bhelajar vang bekerja di 24 Sanggar

Kematan Belajar

wilayah binaan BPKB Ujungpandang Suiawesi Selatan

. sehingga

diperoich gambaran vang lengkap mengenai kinega para pamong belajar, seperii ielihat

pada tabel 3.

TABEL 3
POPULASI PENELITIAN

No Nama dan Lokasi SKB Jumlah P. Belajar [
1. SKB Maros H

2. ¢ SKB Ujungpandang Kota 28

3. SKB Pare-pare 13

4. ; SKB Sinjai 8

5.+ SKB Enrekang 16

6. | SKB Bone 14

7. | SKB Takalar 21

8. | SKB Mamuju 8

9. | SKB Poliwali Mamasa it

10. | SKB lJeneponto 11

1. | SKB Pinrang 6

12. | SKB Selayar 10

13, 1 SKB Majenc i1 i
14, | SKB Bulukumba 19

15. | SKB Bantacng 8

16. | SKB Biringkanaya Kota 25

7. | SKR Gowa z

18. | SKB Barmu B 18 B
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19. | SKB Sidenreng Rappang 12

20. | SKB Tana Toraja 6

21. | SKB Pangkajene Kepulauan 1

22, 1 SKB Luwu 14

23. | SKB Soppeng 17

24 | SKB Waja 10
Jumiah ) - 362 ____

Sumber | Data Dirjen Diklusepora Depdiknas R 1999

Sesuai dengan variabel penelitian  kompetenst hasil penelitian (X171, motivas
kerja (X2) dan Kinerja Pamong Belajar, maka vang dijadikan populasi vtama adalah
seluruh peserta pelatihan pamong belajar SKB  se wilayah kerja  di BPKB Sulawes:
selatan periode 21 s-d 31 mei 2000 yang berjumlah 59 orang.

2. Sampel

Sampel dalam suatu kegiatan penelitian adalah wakil populasi vang akan dijadikan
subjek penelitian atau yang akan diteliti dan dijadikan responden atau sumber informast
penelitian. Sampel yang diambil dari penelitian ini sebanyak 40 orang pamong belajar
yang telah mengikuti pelatihan pamong belajar di BPKB Ujungpandang periode 21 - 3]
Mei 2000. Besarnya sampel dalam suatu penelitian belum ada ketentuan yang baku atau
rumus vang pasti.. Menurut Sudjana (1987:72-73), mengenai besarnya sampel, tidak ada
ketentuan vang baku, atau rumus yang pasti, sebab keabsahan sampet terletak pada sikap
dan karakteristiknya mendekati populasi atau tidak pada besar atau banyaknva. Setetes
darah manusia cukup untuk mencntukan polongan darah, sebab sifatnya tidak berbeda.
Minimal sampel sebanyak 30 subjek..

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini penulis mengambil sampel
pamong belajar SKB berdasarkan area sampling sebanyak 40 orang, yaitu pamong

belajar vang telah mengikuti pelatihan pamong belajar SKB se wilayah kerja BPKB
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Sulawesi Selatan priode 21-31 mei 2000, dan diperkirakan dapat mewakili karakierisik
dari populasi. Adapun perincian sampel tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 2
SAMPEL PENELITIAN

No | Nama dan Lokasi SKB v dumilah Responden

. SKB Maros

2 1 SKR Ujungpandung Kota
3 SKB  Pare-pare

4. | SKB DRinngkanaya Kota
3 1 SKB Farckang

5. 1 SKB 3one

7. 1 SKB Takalar

8 | 8KB Gowa : .
31 SKB Polewali Mamasa
i 10, | SKB leneponto ‘i
11. i SKB Pinrang 5
12. | SKB Bantaeng

13. {1 SKB Wajo

14. | SKB Bulukumba i
15. 1 SKB Soppeng

16. | SKB Barru

17. t SKB Sidenreng Rappang
18. | SKB Pangkajene Kepulauan

i

Pt e lad [0 Led ) | PSS D R R I R I B [IFIFI CO I RN I D)

[ 40

Sumber: Data BPKé Ujungpandang 2000
C. Teknik Pengumpuian Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data mengenai
variabel yang sedang diteliti, yaitu variabel Kompetensi Hasil Pelatihan (X1),
variabel Motivasi Kerja {(X2), dan variabel Kinerja Pamong Belajar SKB (Y) adalah :
1 Wawancara : adalah suatu cara untuk mendapatkan keterangan secara lisan dar:
responden. Teknik wawancara digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh

melalui angket dan dokumentast.
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Observas: ; adalah teknik pengumpulan data vang dilakukan secara sistematis dan
sengaja melalui pengamatan dan pencattan terhadap gejala vang disehidiki. Teknik
observast digunakan untuk mengobservasi pelaksanaan tugas pokok pamong
belajar vang berhubungan denegan kegiatan SKB

Angketkuisioner © adaiah “penyveludikan mengenan suatu inasalah dengan jalan
mengedarkan formulit. daflar pertanvaan, diajukan secara tertulis pada responden

s gy
i)

Lan

untuk mendapatkan jawaban tertulis. Sutarvat Trisnamansvah {984
menvatakan, kuwisioner dapat digunakan oleh setiap peneliti untuk memperoleh data
secara fangsung dan rosponden. yaitu dengan mengajukan pertanvaan-pertanvaan
kepadanya, Data atauw informasi yang diperofeh bisa berupa apa yang diketahw
respondén., apa vang disukai atau tidak disukainya, apa vyang dirasakan atau
difikirkannva, apa vang diingini atau dibutuhkan. Angket vang digunakan adalah
angket tertuiup.  Angket tersebut terdirt dan test berupa test kompetenst hasil
pelatthan, angket motivasi kena dan angket vang berhubungan dengan kinerja
pamong belajar SKI3 . Penggunaan angket tertutup dimaksudkan agar semua
jawaban vang diberikan oleh responden lebih mudah untuk dintlai karena semua
alternatif jawaban sudah ditentukan lebih dahuiu.

Dokumentas: : adalah teknik pengumpulan data dengan cara melalul hasil tulisan-
tulisan yang resmi. Data dikumpulkan dengan pencatatan melalui dokumen atau
arsip-arsip faporan dengan tujuan untuk melengkapi data vang diperoleh mefalui

anpket.
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian 1ni adalah angket vang berisikan sejumiah
pertanyaan vang periu mendapat jawaban dan responden. Angket tersebut terdin dare
beberapa variabel yang mana tiap vanabel dijabarkan lag kedalam beberapa indtkator .
1. Instrumen Test Kompetensi Hasii Pelatian

Instrumen ini disusun  berdasarkan materi-materi pelalihan dan dikonseptuaikan
melalui beberapa indikator yang sesuai dengan kompetensi hasil pelatihan. Dalam
penelitian ini, indikator kempetensi hasil peiatihan vang divkur adalah aspek kogmitif
meliputi :© pemahaman fentang tugas.  dan aplikasi hasii Jatthan dalam pekerjaan.
Sedangkan aspek psikomotor meliputi 1 kesiapan kerja dan respon terhadap masalah

kompleks. Jumiah item pertanyaan yang dibuat sebanvak 34 nomor.

TABEL =
KISI-KIST KOMPETENS! HASHL PELATIHAN
o NOMOR ITEM INDIKATOR KOMPETENS]
MATERI PELATIHAN KOGNITIF PSIKOMOTOR
Pemahaman Aplikas! Kesiapan Respon masalah komplellc

SK Mengkowasban Nomor 23§ 12 3,24, 33! 10,11, 24} 16,1734
tahun 1999

Pengcndaiian it Program 4,5,6,7 13.14,15,18 19, 20
diklusepora

Kelompok Pemberdayaan

Swadaya Masyararakat 21 22 3

Kelompok Berlatih Olah raga | 97 2g 29

Unpgulan ’

Program  Proritas  Bidang | ¢ 19 9.26. 30 15
| Diklusepora dan BPKB Sulsel | ' o




Untuk keperluan pengolahan data maka setiap item test disediakan 3 (hima)
alternatif jawaban, dan setiap 1tem hanva mempunvai [ jawaban vanp benar. Karena
1tu, Jawaban benar dant setiap item dibenikan mlas | dan vang salah 0.

2. instrumen Motivasi Kerja.

instrumen motivasi kerja  disusen dengan scpamlah indikator vang terdin dare
dorongan prestasi, pengakuan, pekerjaan i sendini, tanggung-jawab/kehaditan,  gait
kondist Kerja, kebijaksanaan, hubungan antar pribadi. dan ketersediaan fasilitas kerja,
Dart dattar-daftar diatas, disusun 18 butiv pertanvaan . seperfl tergambar pada Rist-kiss

vang terdapat pada tabei di bawah ini,

TABEL ¢
KISI-KIS] MOTIVASI KERJA
! VARIABEL INDIKATOR NOMOR ITEM

Motivasi Kerija Prestasi 2,9,16
Pengakuan/penghargaa 11, 14
Pekerjaan itu senditi 4367
Tanggung Jawab/kehadiran 1,3
Kondisi Kerja 12
Kebijakan 13
Hubungan antar pribadi 15
Gan 818
Fasilitas kerja 16

Dalam instrumen motivasi kerja, setiap item pertanyaan disediakan alternatif
jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, agak setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. Untuk
keperluan pengolahan dan analisis data, maka setiap jawaban diberikan bobot, yaitu

Sangat setuju = 5, setuju =4, agak setuju = 3, kurang seruju = 2, dan tidak seiuju =1



3. Instrumen kinerja pamong belajar
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instrumen ini disusun dan dikonseptualkan melalui indikator-indikator yang

diambil dan SK. Mendikibud Nomor: 127 menpan /198%_ vaitu: tentang angka kredit bags

szhatan pamong belajar Dan SK tersebut kemudian dijabarkan

menvanekut Kinerja pamong belagar,

TABEL 7

KISE-RIST KINERIA PANIONG BELAJAR SKB

20 item perianyaan

. VARIABEL |

Kinerja Pamong

INDIKATOR

NOMOR ITEM |

20.

10.
11.
12.
13.
14,

15.
16,
i7.
18.
19

. Melaksanakan identifikast kelompok

sasaran PLS

. Melaksanakan pemberian motivasi pada

kelompok sasaran PLS

. Menentukan kebutuhan belajar
. Melaksanakan bimbingan bagl peningkatan

kemampuan keamdirian warga belajar

. Menyvusun bahan belajar dalam proses

belajar mengajar

. Melaksanakan kegiatan pemantavan proses

belajar mengajar

. Melaksanakan keglatan penilaian proses

belajar mengajar

. Metatih tutor dalam menguasai keterampilan

bermanfaat

. Membuat makalah hasil gagasan dan ulasan

sendin

Membuat tulisan ilmiah populer

Membuat buku/dikiat pelajaran

Menemukan teknologi tepat guna

Membuat alat pelajaran/peraga

Mengikuti kegiatan pengembangan
Kurikulum PLS

Keterlibatan dalam organisast LKMD

Keteriibatan dalam organisass PKK

Keterlibatan dalam organisasi pramuka

Keterlibatan dalam organisasi keolahragaan

Mengikuti kegiatan seminar

Terlibat kepanitiaan di SKB

[o—y

[

14
15

16
17
18
19
20
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E. Uji Coba Instrumen Penelitian

Ujt coba instrumen dilakukan untuk mengetahui kesahian (validitas item) dan
keterandalan instrumen (reliabilitas instrumen). Uji coba instrumen penelitian ini
dilaksanakan kepada pamong belajar Sanggar Kegiatan Belajar (SKB),  vang berada di
Kotamadya Ujungpandang {(SKB Ujungpandang kota dan SKB Biringkanava Kota). dan
di Kabupaten Gowa {SKB Gowa) Proponsi Sulawesi Selatan, yang tidak termasuk
kapada sampel penelitian. Jumlah pamong belajar vang dijadikan uji coba instrumen
sebanyak 30 orang.
1. Pengujian Validitas Instrumen

Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis ttem, yaitu mengkorelasikan skor
tiap butir dengan skor 1otal yang merupakan jumlah tiap skor butir. Dalam tabel telah
ditunjukkan skor totalnya, vang merupakan jumlah tiap skor butir.

Untuk memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi, seperti vang diuraikan
oleh Masrun, { 1996: 87), menyatakan “ Item vang mempunyai korelasi positip dengan
kriterium (skor total) serta korelasinya yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut
mempunyai validitas yang tinggl pula. Syarat mimimum untuk dianggap memenuhi
syarat adalah kalau r = 0,3”. Jadi kalau korelas: antara butir dengan skor total kurang dari
0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Dan lebih jelas dengan

mempergunakan Rumus Product Moment :

nLYXXY -(ZX)(2XY)

Xy =

V{n_zxz (EX)2 3 {nIY2 (XY)?

Artinya : rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang
dikorelasikan,
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Pengujian sigmfikansi koefisien korelasi, dilakukan dengan rumus uji —t, vaitu;

Keterangan °
r = koefisien korelasi
n = yjumlah responden
t = harga 1 hitung
Dari perhitungan harga t — hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga t-
tabel . Dengan ketentuan bila harga t-hitung lebih besar dari harga t-tabel, maka butir
item dianggap valid, dan bila harga t-hitung lebih kecil dan harag t-tabel maka butir 1tem
dinyatakan tidak valid.
2. Pengujian Reliabilitas Instrumen
Suatu alat test selain harus valid juga harus reliabel. Suharsimi (1991:81),
menyatakan bahwa suatu test mungkin reliabel tetapt tidak valid. Sebaliknya sebuah test
yang valid biasanya reliabel
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik belah dua (split-

hall) dengan membagi skor item ganjil dan skor item genap. Statistik up yang

dipergunakan adalah Spearmen Brown, yaitu :

rtt= 2Xr¥ele
1+%Y%

Dimana, /oY% sama dengan I'ry vang dapat dicari dengan menggunakan rumus

koefisien korelasi product moment, dengan rumus :

nYXY -CX) ZY)




f—
=
[

Dimana;
X = Bilangan ganyil
Y = Bilangan genap

fikanst korelast

Spearmen Brown ersebui dengan menggunakan statistik uji b vatiu.

-~ midn - 2

i 4
- d L —1F
; A A

¥

PRI Y

[

Keientuan: Intrumen dianzgap reltabel apabila harga 1 mtuny einh besar dan 1 iabel.

3. Hasti Ust Cobs Validitas dan Reliabiiitas Instrumen

Adapun hasii upn validitas dan rehabibtas mstrumen berdasarkan hastt perlotungan

statistik  dengan menggunakan perangkat lunak komputer metode SPS3 (Statistical

Program for Social Science), dapat dilihat pada 1abel benkut:

TABEL 3
VARIABEL KOMPETENSIHASIL PELATIHAN (X1}

{n =30 Signifikansi 95 %)

| No. Item R _ t hitung t tabel | Keterangan 's

| 2 P03 4 5

1894 1 LI 1 vaid

S S ——

0341 1,919 1701 L Valid
0318 §.775 1,701 i valid
1913 1,70} ' Valid
0.33 1. 1888 1,701 Valid

Ll | b
=
(73]
I
]

6 0.334 1,875 1,701 Valid
7 0,394 2,288 L 1,703 Valid
8 0341 1919 1,701 Valid
L0413 2400 4 L7010 Valid N
S34 3343 Bl b Valid

0,361 2048 | 1,700 ¢ Valid
0,674 4,828 1,701 . Valid

1,800 1,701 Valid

| 1,964 1,701 Valid
15 0,470 2,818 1,701 Valid

16 0,443 2,615 1,701 Valid

a | ud | nd e | D




17 0329 1,844 1,701 Valid
18 0,329 1,844 1,701 Valid
19 0.336 1,888 1,701 Valid
20 0,461 2,749 1.701 Valid !
| 21 0,338 1.558 1,701 Valid
22 (.58 3,857 1701 Valid
23 0.56% | 3652 { 701 Valid
24 0 669 1763 1701 Vahid
25 0,410 F 2379 1,701 Valid ]
0,335 2,009 1,701 Valid
0,341 19]¢ 1,701 Valid
6.424 2477 1,701 Valid
i 0.329 g | 844 §70 Valid
|30 0,448 L2652 1,701 Valid
31 343 1,932 1.7G1 Valid
i {1547 ? 3,404 1,701 Valid
33 0482 EE 1,701 Valid
|34 0343 L1932 1,701 Valid
TABEL 9
VARIABEL MOTIVASI KERJIA (X2
(nn — 30 Sigmfikansi 95 %}
ENO. Item R |t hitung { tabel | Keterangan |
1 2 3 4 8 _
L1 0,506 3,104 1,701 Valid |
2 0,618 4.160 1,701 Valid
3 0,632 4313 1,701 Valid
4 0,790 6618 1,701 Valid
5 0,821 7,609 1,701 Valid
6 0765 6,285 1,701 Valid
7 0,741 5,839 1,701 Valid j
8 0,692 5.072 1,701 Valid
9 0,571 3.680 1,701 Valid
10 0,744 5.892 1,701 Valid
11 0,826 7.754 1,701 Valid
12 0,730 5.562 1,701 Valid __
i3 0,73 5,770 1,701 Vahid i
14 0.647 4 490 1,701 Valid ;‘
15 0,620 4.181 1,701 Valid '
16 0.757 6,130 1,701 Valid
| 17 0,665 4,712 1,701 Valid
P18 0,728 5,619 1,701 Valid
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TABEL 10
VARIABEL KINERIA PAMONG BELAJAR (Y)
{n = 30 Signifikansi 95%)

No. Ttem R it hitung it tabel Keterangan
o 2 | 3 :§ 4 | 5

1 10,784 6683 1,701 | valid -
2 L 0,80Y 7283 1701 [ Vald
0,824 | 7,698 1,701 Valid
P4 D634 : 3,599 1,701 - Vahd
L3 0824 7696 L7061 Civahd
6 L 0.Ris 70 Vaiid
L7 | 0,576 3, L7080 Valid
L8 L0565 L3623 1,701 _ Vaid
E 10,695 BE 1,701 Valid
10 0,738 15,787 1701 Valid _
P 0,792 L6864 1,701 Valid
12 0,592 . 5.887 L7010 lvad
13068 4,160 701 fvahd
14 10631 B L 10 S B it Valid
15 0,696 3,129 | 1,701 Valid

16 0,035 4327 L 1,701 Valid

17 0,776 6,510 H 1,707 Valid

18 0,673 4815 1 1,701 Valid |
19 0.617 4,149 | 1,701 | Vatid .!
20 0,563 3,603 11,701 Valid |

Berdasarkan hasii perhitungan yang diperoleh koefisien korelasi Spearman-BBrown
untuk variabel X, sebesar 0,9161. Sedangkan harga 1t lutung vang diperoleh sebesar
12,0924 Harga ini berada di luar dacrah penerimaan Ho atau harga t hitung (12.0924)
Iebih besar dari harga t tabel (1,701). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
instrumen untuk variabel X, adalah reliabel pada tingkat kepercayaan 95 %.

Untuk perhitungan realiabel variabel X; diperoleh keterangan bahwa berdasarkan
hasil perhitungan koefisien korelasi Spearmen-Brown sebesar 0,9564. Sedangkan harpa t
hitung vang diperoleh sebesar 17,3379, Harga im berada di fvar daerah penenmaan Ilo

atau harga t hitung (17,3379) lebih besar dar harga t tabel (1,701). Dengan demikian
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dapat disimputkan bahwa instrumen untuk variabel X; adalah rchabel pada tingkat
kepercavasn 935 %

Untuk perhitungan realiabel variabel Y diperoleh keterangan bahwa berdasarkan
hasti nerhitunean koefisien korelas: Spearmen-Brown sebesar 8.9619. Sedangkan harga ¢
hitung vang diperolch schesar 18,6228 Harga ini berada di luar dacrah penenmaan Ho
ataw harea 1 hitung (1856228 febih besar dart harga t tabel (1701} Dengan demiluan
dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk varmabel Y adelah reliabel pada tingkat
kepercayaan 9390 Secara febib jengkap hastl pengunan vehabilitas mstiimen dapat
dilihat pada tabel dt bawah ini

TABEL {1
HARGA Ul RELIABILITAS INSTRUMEN

| Variabel | T Hitung t tabel | Keterangan
'Kompetensi Hasil | 12,0924 1,761 ! Reliabel )
i Pelatihan (X1} ' }
Motivasi (X2} | 17,3379 1,701 Reliabe!
Kinerja PB 'r 18,6228 1,701 ! Reliabel

F. Teknik Analisis Data

Pengolahan data mengacu kepada kisi-kist yang dibuat, sesual dengan data yang
ada dalam penelitian ini. Hasil jawaban kuessioner motivasi kefja dan kinerja pamong
belajar diberi kode dan diberi skor yang berkisar antara satu sampai lima untuk setiap
iter. Sedangkan jawaban kompetensi hasil dibert mlai 1 untuk setiap jawaban benar dan
0 (nol) bagi jawaban salah. Skor-skor tersebut diberikan sesuai dengan skala nilai yang

telah disediakan. Hasil skoring pada setiap item dijumiahkan secara berturut, menurut
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vanabel vang ada. Melalu skoring diperofeh skor mentah untuk setiap variabel dari
masing-masing anggola sampei.

Tekntk pengolahan data diberikan untuk membuat data penchitian menjad:
permakna. sehingga tujuan peneiihan vang dibarapkan dapat tercapai. Sebejum tekmk
pengolahan data ditempub. wriebih dahulu difakukan pentabulasian data sebagai benkut
i. Memberikan bobot harea untuk setiap kemungkinan jawaban pada item untok setiap

variabei peneltian.
.

2. Membenkan skor pade seuap angket dan responden, dengan cara menjumiahkan

bobot nilai pada sctiap ttom angket responden unluk sehiap varabel penelitan,

Lad

Mengelompokkan skor vang diperoleh responden ke dalam setiap vanabel penehitian.

Dalam pengolahan data ini penulis menggunakan teknik perhitungan prosentase
skor rata-rata setiap vanabel, wji normalitas, analisis regresi linier sederhana  dan
multipel, analisis korelasi scderhana dan multipel serta uji perbedaan dua buah rata-rata

e
setiap vanabel, ‘in notrmalitas, analisis regresi lir._zier sederhana dan multipel, anai.isis
korelas sederhar;a dan multipel, serta ujt perbedaan dua buah rata-rata.
1. Perhitungan Kecenderungan Umum Skor Responden
Perhitungan kecenderungan umum  skor responden dari setiap  vanabel

dimaksudkan untuk mengetahui kecenderungan secara umum jawaban responden

terhadap setiap variabel penelitian, yaitu dengan menggunakan rumus:

P=X x 100%
Xid
Keterangan -
P = Prosentase skor rata-rata vang dican

X "= Skor rata-rata setiap variabel
Xid = Skor tdeal setiap vanabel
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Harga rata-rata setiap variabel yang diperoleh dar data tidak bergolong diperoleh

dengan menggunakan rumus

T - DX

X = larga rata-rata vang dicari

2.X = Jumlah harga untuk variabel terentu
n = Banvaknya sampel

1. Pemeriksaan Distribusi Data (Pengujian Normalitas)
Pengujian normalitas distribust data dilakukan untuk mengetahui sebaran data.
apakah data berdistribusi nonnal atau tidak. Hal ini sangat berpengaruh terhadap
pemilihan statistik uji vang dipergunakan, apakah parametrik atau non parametrik.
Sebelum dilakukan pengujian normalitas distribusi data, teriebih dahuiu dilakukan
tahap-tahap sebagai berikut:
a. Menetapkan skor vang diperoleh responden dari angket,
b. Menentukan rentang, vaitu;
Rentang = Skor tertinggi — skor terendah

¢. Menentukan banyak kelas interval (p) dengan menggunakan rumus:
BK=1+331log n

d. Menentukan panjang kelas interval (p) dengan menggunakan rumus;
p = rentang/banyak kelas

¢. Membuat distiibusi frekwensi

f. Mencar harga rata-rata berdasarkan data bergolong, yang dapat diperoleh dengan

menggunakan rumus:
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menguuna kan rumus :

haku dari data bergolong, vang dapat diperoieh deng
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Tlenvan diperolehnyva harga-harga di atas. selanjuinya dilakukan penzujian

normalitas distribusi dengan mengeunakan rumus Cha-Rowadrat

tersebut menurut Sudjana {1982:270) adalah:
i
=2 (O -1y
TE;

Adapun langkah-fangkah vang di }ﬂempuh adalah sebagai benikut:

1) Membuat distribusi frekwensi

2) Mencari batas bawah skor kin mterval dan batas atas skor kanan interval
3) Mencari harga Z dengan menggunakan rumus:

7z = XX
8

Keterangan °

7, = Skor baku untuk kurva normal standar¥/
= Skor batas kelas interval

¥ = Rtata-rata untuk distribus:

5 Simpangan baku

pas

{Chi-Squate,

Rumus

4y Mencari luas daerah dari 0 ke Z dan daftar F (luas daerah di bawah kurva dan 0 ke Z)

$) Mencati luas kelas interval dengan mencari selisih antara luas O ke Z vang berdekatan

untuk harga 7 sejenis dan menambahkan untuk harga Z berlawanan.
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TABEL 12
ANALISIS VARIANS DALAM REGRESL SEDERHANA
| Sumber Variasi | Df | JK j RIK ¥
Folal ,: N vy | Ty - ;
| Regresi (a) T (XYY (N YR I
| Reorest (hind i1 D Jkrey = JK (bia) | S rea = JK {bla) PSSt regl/Stres
TResicu no2 dres=S (Y-YY | Sras=SiY-Yyhn2 S
Tue Cocok (TC) k=2 IK{TCQ) e e T SreE
{ Kekehruan n--k CIKAE) | STE=JIKiL¥n-k _

Untuk mengisi daftar anava di atas, periu dicari hai-hal sebagat benkut:
Mencari Jumtah Kuadrat

Y IK (=YY

-3

} I ()= (TYY/n

3) TK (b/a) = bIXiYi) -L(IXD) (EYD)}/n

4y TK'(5)=JIK (T) K (a) — TK (b/a)

5y JK(B)= 2(Y . -Y/m)

b. Mencari signifikansi regresi dengan cara membandingkan nilai F hitung (S'reg/ Sres)
dengan F tabel, dimana dk regresi menjadi pembilang dan dk residu menjadi penyebut.
Kriteria pengujian adalah; jika harga F hitung Iebih besar dari tabel, maka regresi Y
atas X ( X, dan X») adatah signifikan, jika sebaliknya, maka regresi Y atas X tidak
signitikan,

¢. Mencari linieritas regresi dengan cara membandingkan nilai F hitung (S’TC/S’E)

dimana dk tuna cocok menjadi pembilang dan dk galatkekeiiruan menjadi

penyebutnya. Kriteria pengujian adalah; jika F hitung lebih kecil dan ¥ tabel, maka
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persﬁmaan regresi Y atas X berpola linier, jika sebaliknya maka persamaan regresi Y
atas X tidak berpola linier.
4. Analisis Regresi Multipel
Analisis regresi linier multipel dipergunakan untuk mencari pola hubungan
fungsional antara variabel X1, dan X2. dengan variabel Y. Adapun persamaan regresi
linier sederhana dinyatakan dengan:
Y =a- X+ baX- Sudjana, 1986 : 330-332
Keterangan:
Y = Harga variabel Y vang diperkirakan
A = Koefisien intersep (Harga konstan apabila X, dan X, sama
dengan no!
b= Koefisien regresi untuk X, (Harga yang menunjukkan perubahan

akan terjadi pada Y apabila X, bertambah satu satuan sedangkan
X2 korstan.

b = Koefisien regresi untuk X, (Harga yang menunjukkan perubahan
akan terjadi pada Y apabila X bertambah 1 satuan sedangkan X,

konstan
Untuk memperoleh harga-harga di atas diperoleh dengan menggunakan program

SPSS dengan analisis regression.

5. Analisis Korelasi Sederhana dan Multipel

Analisis korelasi dihitung dengan tujuan utuk mengetahui besarnya hubungan yang
terjadi antara variabel X; ( i = 1,2) dengan variabel Y. Untuk memperoleh besarnya

derajat hubungan antar dua vanabe! dihitung dengan mencari koefisien korelasi dart

Product Moment dengan rumus :

nIXY -CX)ZY)

™My =

'\]{n.ZXE AEX2 1 TY2 -(LY)2
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Atau perhitungan korelasi (baik sederhana maupun multipel) dapat diperoleh dari

hasil perhitungan regresi dengan rumus :

R = SSag
SS TOT

Besarnya koefisien korelasi yang diperoleh, selanjutnya dtkonsultasikan kepada
ketentuan yang dikemukakan oleh Guillford, seperti dalam Sugiyono (1977:200), adalah:

Kurang dari 0,20 = Hubungan sangat rendah (longgar}

020~ 040 = Hubungan rendah (longgar)

0,41 -0,70 = Hubungan cukup (moderat)

0,71 -090 = Hubungan tinggi (erat)

(.91 - 1,00 = Hubungan sangat tinggi (sangat erat)

Untuk mengetahui besarmnya determinasi yang tenadi oleh variabel X (X, Xg)
terhadap variabel Y dibitung dengan rumus; ' x 100% (di nvatakan dalam presentase).
Pengujian keberartian (signifikansi} koefisien korelasi sederhana dilakukan
dengan menggunakan wji t dengan tumus seperti dikemukakan Sudjana (1982:365) yaitu:
t =g \1 n-2
‘\I 1+
Hasil perhitungan (t-hitung) selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel dengan
dk = n — 2 pada tingkat kepercayaan 95%. Kriterta pengujian adalah; apabila harga t-
hitung lebih besar dari harga t tabel, maka korelasi yang terjadi antara variabel Xi (i =
1,2,3, dan 4) dan variabel Y adalah signifikan, jika sebaliknya maka hubungan yang
terjadi tidak signifikan.
Sedangkan untuk uji keberartian (signifikansi) korelasi ganda digunakan rumus:

F.= __ RY%
(1-R3/ (nk-1)
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Besarnya F hitung selanjutnya dibandingkan dengan besarnva F tabel pada
signifikansi 93% dengan DF = k/n-k-1. Perhitungan korelasi linier sederhana dan
multipet diiakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS meiaiui analisis

correlation.

;. Langkah-langkah Kegiatan Penelitian
i, Melakukan berbagat persiapan vang berhubungan dengan kebutuhan penchtian,

a} mengadakan pertemumn-pertemuan dengan bapzk dosen pembimbing, dengan
wuan memperoleh informasi tentang, teen-ieon pembuatan dan penulisan
desamn atau proposai penelitian.

b} menelusur data vang dibutuhkan ke Departemen Pendidikan dan Kebudavaan

Republik  Tndonesia, khususnya di Direktorat Tenaga Tekmis Pendidikan Luar

Sekolah Pemuda dan Olahraga, yang berhubungan dengan jumlah para pamong

belajar SKB vang berada di Sufawesi Selatan.

¢) melakukan konsultasi dengan beberapa teman pamong belajar, yang mengikut:
tugas belajar di Bandung, khususnva vang berasal dan sulawest selatan, untuk
mendapatkan informasi secara umum tentang ciri atau karakteristik pamong
belajar yang berada di Sulawesi Selatan. Juga konsultasi dengan rekan-rekan
Pamong Belajar BPKB Jayagiri Lembang sckitar materi-materi pelatihan
pamong belajar
2. Penyusunan Instrumen penelitian
a) menyusun kisi-kist untuk instrumen penelitian, dengan mengkonsentrasikan

kepada vanabel-vanabel vang ingin diteliti, dengan menjabarkannya dalam

bentuk indikator-indakator, sehingga tercermin dalam setiap butir item.
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b} menyusun butir-butir item, test kompetensi hasil pelatihan, motivas: kerja, dan

kinerya pamong belajar SKB

¢) Meminta bimbingan tentang penyusunan item instrumen, kepada Bapak dosen

pembimbing, sehingga setiap item memiliki kntena yang diinginkan.
Melaksanakan periemuan dengan Kepala Balai Pengembangan Kegiatan Belajar
(BPKB) Ujungpandany untuk mengkonsultasikan istrumen test kompetensi hasil
pelatihan, sekaligus meminta izin melaksanakan uji coba kuissioner dan penelitian
terhadap sejumlah paniong belajar..
Menemui beberapa Kepala Sangpar- Kegialan Belajar (SKB) vang berada d
Ujungpandang, Kepala Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) yang berada di propinsi
Sulawesi Selatan, untuk mengadakan uji coba Kuissioner dan mengadakan
penetitian..
Melakukan uji coba kuissioner terhadap pamong belajar yang berada di SKB
Ujungpandang Kota, SKB Biringkanaya Kota, dan SKB Gowa,
Meng&ah data hasil uji coba instrumen dengan bantuan Komputer metode SPSS
untuk mengetabui validitas dan reabilitas instrumen.
Melaksanakan penelitan dengan membagikan kuissioner, terhadap para pamong
belajar yang telah mengikuti pelatihan pamong belajar penode 21 - 31 me1 2000.
Pengedaran Kuesioner dibantu oleh beberapa pamong belajar SKB Biringkanaya
Kota dan pamong belajar BPKB Sulawes: Sejatan.
Data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis dengan komputer metode
SPSS, schingga dapat memberikan gambaran terhadap hipotesis yang penulis ajukan

dalam penelitian,
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9.  Menyusun laporan hasil penelitian yang selanjutnya dikonsultasikan pada dosen
pembimbing.
10. Mengkonsultasikan pada pembimbing laporan hasil penelitian untuk keperluan ujian

progres, wjian tahap i dan ujian tahap {1



